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This study aims to determine the effect of the method everyone is a teacher here on the results of 
students mathematics learning in class VIII SMP Negeri 1 Banuhampu. Type of this research is 
correlational study aimed to detect the extent of variations on a factor related to variations in 
one or more other factors based on the correlation coefficient. The population in this study were 
students of class VIII SMP Negeri 1 Banuhampu with class VIII6 drawn as a sample. The 
hypothesis of this study is the learning method everyone is a teacher here affect the results of 
students' mathematics learning in SMP Negeri 1 Banuhampu. Based on data obtained normality 
test using Lilliefors test, turned out of the normality test conducted on an error from the 
distribution of X and Y have normal distribution of data distribution. Further analysis of 
correlation coefficients and coefficients of determination turns obtained correlation (r) is 0.97, 
while the coefficient of determination (r 2) is 0.9409 where Based on testing criteria are very 
positive correlation. This means that 94.09% of hypothesis testing is accepted at the level of 
95%. Last to perform hypothesis testing, calculations obtained t = 21.487 & gt; table = 2.042 
which means that the hypothesis is accepted. So based on the calculation results are very 
positive influence learning methods everyone is a teacher here. Based on the results of class 
VIII student of SMP Negeri 1 Banuhampu acceptable at a level of 95%. 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode everyone is a teacher here terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banuhampu. Jenis penilitian ini adalah 
Penelitian korelasional yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu 
faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien 
korelasinya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banuhampu 
dengan kelas VIII6 terambil sebagai sampel. Hipotesis dalam penelitian ini adalah metode 
pembelajaran everyone is a teacher here berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa di 
SMP Negeri 1 Banuhampu. Berdasarkan data yang diperoleh dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan  uji  lilliefors,  ternyata  dari  uji  normalitas  yang  dilakukan terhadap  galat  dari  
sebaran  data  X  dan  sebaran  data  Y  berdistribusi  normal. Selanjutnya  dilakukan  analisis  
koefisien  korelasi  dan  koefisien  determinasi ternyata  diperoleh korelasi  (r)  yaitu  0,97  
sedangkan  koefisien  determinasi  (r
2
) yaitu 0,9409  dimana  berdasakan kriteria pengujian 
terdapat korelasi sangat positif. Ini dapat diartikan bahwa 94,09% pengujian hipotesis diterima 
pada taraf 95%. Terakhir dengan melakukan  pengujian  hipotesis,  dari  perhitungan  diperoleh  
thitung  21,487 > ttabel= 2,042 yang berarti hipotesis diterima. Maka berdasarkan hasil 
perhitungan dapat disimpulakan terdapat pengaruh pembelajaran dengan metode everyone is a 
teacher here.  
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Pembelajaran dikatakan berhasil 
dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
setidak-tidaknya sebagian besar siswa 
terlibat secara aktif, baik fisik, mental 
maupun sosial dalam proses 
pembelajaran, disamping menunjukkan 
kegairahan belajar yang tinggi, 
semangat belajar yang besar, dan rasa 
percaya pada diri sendiri. Berdasarkan 
hal tersebut upaya guru dalam 
mengembangkan keaktifan belajar 
siswa sangatlah penting, sebab 
keaktifan belajar siswa menjadi penentu 
bagi keberhasilan pembelajaran yang 
dilaksanakan.  
Masalah yang sangat menonjol 
dalam proses belajar matematika adalah 
pada umumnya hasil belajar para siswa 
belum memuaskan. Metode pembe-
lajaran biasa menyebabkan kemampuan 
siswa dalam menganalisa dan me-
nyelesaikan soal rendah, siswa kurang 
terampil berpikir dan cenderung suka 
mencontoh serta siswa belum mampu 
berfikir kritis dan sistematis. Akibatnya 
jika diberikan soal-soal yang agak 
berbeda dengan contoh yang diberikan, 
mereka tidak mampu 
menyelesaikannya. Hal ini disebabkan 
guru hanya mengajarkan satu cara 
dalam menyelesaikan permasalahan 
mate-matika sehingga siswa belajar 
hanya dengan mengingat fakta, dan 
kurang memahami konsep yang 
dipelajari. Padahal banyak cara lain 
yang benar dan bisa digunakan untuk 
menyelesai-kannya. Kondisi seperti ini 
tidak akan mengembangkan aspek 
kemampuan siswa seperti yang 
diharapkan. Metode pembelajaran 
everyone is teacher here atau semua 
jadi guru sangat tepat untuk 
mendapatkan partisipasi kelas secara 
keseluruhan dan individual. Menurut 
Rahman (2008:6) menjelaskan bahwa 
everyone is a teacher here merupakan 
pembelajaran yang memberikan kesem-
patan pada setiap peserta didik untuk 
bertindak sebagai seorang pengajar 
terhadap peserta didik lain. Manfaat 
penerapan metode everyone is a teacher 
here. Sekarningrum (2011) menjelaskan 
bahwa manfaat dari penerapan everyone 
is a teacher here, yaitu: 
1) Meningkatkan partisipasi kelas 
secara keseluruhan dan 
individual. 
2) Mengaktifkan peserta didik. 
Rahayu (2011) menjelaskan 
bahwa manfaat penerapan semua 
orang bisa menjadi guru, yaitu: 
1) Menggali informasi seluas-
luasnya baik administrasi maupun 
akademis. 
2) Mengecek atau menganalisis 
pema-haman siswa tentang pokok 
bahasan tertentu. 
3) Membangkitkan respon siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa manfaat 
penera-pan strategi everyone is a 
teacher here adalah sebagai 
berikut: 
1) Meningkatkan partisipasi kelas 
secara keseluruhan dan secara 
individual. 
2) Mengaktifkan peserta didik. 
3) Menggali informasi seluas-
luasnya baik administrasi 
maupun aka-demis. 
4) Mengecek atau menganalisis 
pemahaman siswa tentang 
pokok bahasan tertentu. 
5) Membangkitkan respon siswa.  
6) Metode ini memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk 
berperan sebagai guru bagi 
kawan-kawannya. 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian korelasional. Menurut 
Suryabrata (2004: 82) “Penelitian 
korelasional bertujuan untuk 
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mendeteksi sejauh mana variasi-variasi 
pada suatu faktor berkaitan dengan 
variasi-variasi pada satu atau lebih 
faktor lain berdasarkan koefisien 
korelasinya”. Populasi adalah 
keseluruhan objek  penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Banuhampu. Dan sampel dari penelitian 
ini adalah kelas VIII6. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 2 bulan Februari 
sampai dengan bulan April. Mulai dari 
observasi, penyusunan proposal, 
pengambilan data dan pengolahan data 
penelitian.  
Analisis data yang dilakukan 
adalah tes hasil belajar. Tes hasil belajar 
yang akan diberikan adalah tes yang 
berbentuk essay dengan tujuan untuk 
melihat kemampuan masing-masing 
siswa. Tes diberikan sebanyak 4 kali 
yaitu tes submateri I, tes submateri II, 
tes submateri III dan tes akhir. Soal 
yang diberikan berupa soal uraian. Tes 
submateri I terdiri dari 2 soal, tes 
submateri II terdiri dari 2 soal, tes 
submateri III terdiri dari 2 soal dan tes 
akhir terdiri dari 6 soal. Tahap analisis 
data yang harus dilakukan adalah uji 
normalitas, uji kelinieran, persamaan 
regresi sederhana, keberartian regresi, 
menghitung koefisien korelasi dan 
koefisien determinasi, dan pengujian 
hipotesis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh data mengenai 
banyak siswa yang menunjukkan 
keaktifan dalam setiap proses 
pembelajaran hampir sama yaitu 5 
sampai 10 orang.  
 
Hasil Belajar Siswa 
Data hasil belajar matematika 
siswa diperoleh dari beberapa kali tes 
selama penelitian berlangsung yaitu: tes 
submateri I mengenai layang-layang 
garis singgung, cara melukis dan 
menentukan panjang gari singgung 
persekutuan dalam dua lingkaran. 
Submateri II mengenai cara melukis 
dan menentukan panjang garis singgung 
persekutuan luar dua lingkaran serta 
menentukan panjang lilitan minimal 
yang diperlukan untuk mengikat dua 
atau lebih lingkaran. Submateri III 
mengenai cara melukis dan menentukan 
panjang jari-jari lingkaran dalam dan 
luar segitiga. Kemudian tes akhir 
mengenai materi pembelajaran dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan 
keenam. Selanjutnya hasil tes ini juga 
dibandingkan dengan nilai Ujian 
Semester 1 sebelum penelitian 
dilaksanakan. Perolehan nilai siswa 
setiap kali tes dapat dilihat pada Tabel 
1. 
Tabel 1. Statistik 
















jml 4 25 24 27 27 
% 12,90% 80,64% 77,42% 87,10 87,1% 
< 
75 
jml 27 6 7 4 4 




















N 31 31 31 31 31 
 52,26 83,94 
80,68 
84,68 85,52 
 75 100 100 100 100 
 25 65 50 68 72 
 
Secara umum hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan, hal ini ditandai 
dengan persentase ketuntasan dan rata-
rata nilai siswa pada setiap tes yang 
dapat dilihat pada Tabel 1. Pada tes 
submateri II nilai siswa mengalami 
penurunan karena materi yang diujikan 
mengenai panjang lilitan minimal untuk 
mengikat dua atau lebih lingkaran 
dimana materi tersebut termasuk materi 
yang sulit dimana untuk  mengatasi hal 
tersebut peneliti menjelaskan kembali 
materi panjang lilitan minimal dengan 
menggunakan konsep keliling persegi 
panjang untuk lingkaran yang 
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berjumlah genap dan keliling segitiga 
untuk lingkaran yang berjumlah ganjil 
kemudian menambahkannya dengan 
keliling satu lingkaran dan siswa dapat 
memahami dengan baik, pada submateri 
III dan tes akhir nilai siswa cendrung 
meningkat. Tabel 1 juga menunjukkan 
bahwa hasil belajar setelah 
dilaksanakannya metode pembelajaran 
everyone is teacher here lebih baik jika 
dibandingan dengan hasil belajar 
sebelum penelitian, hal ini ditunjukkan 
oleh persentase ketuntasan dan 
perhitungan statistik yang dilakukan.  
Secara umum peneliti meng-
gambarkan bahwa siswa mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik 
karena terjalin komunikasi antara guru 
dan siswa dimana dari 31 siswa yang 
mengikuti pembelajaran hanya dua 
orang siswa yang kurang serius dalam 
mengikuti pembelajaran pada 
pertemuan pertama dan tiga orang pada 
pertemuan kelima, sedangkan pada 
pertemuan selanjutnya seluruh siswa 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 













































Grafik 1. Banyak Siswa yang Turut 
Serta dalam Mengikuti Kegiatan 
Belajarnya 
 
     Pada analisis data akan dicari 
persamaan regresi, uji normalitas, uji 
korelasi dan koefisien determinasi 
serta pengujian hipotesis. 
 
 
1) Persamaan regresi  
Dengan dilakukan perhi-tungan 
a dan b, maka diperoleh persamaan 
regresi linear adalah  
  ini berarti bahwa 
penambahan X satu poin maka Y 
akan bertambah sebesar 0,86. Jadi 
terdapat hubungan positif antara 
variabel X (tes kecil setelah 
pembelajaran menggunakan metode 
everyone is teacher here) dengan 
variabel Y ( hasil belajar). 
2) Uji Keberatian dan Kelinearan 
Sederhana 
Uji kelinearan bertujuan untuk 
mengetahui apakah model 
persamaan regresi linear yang telah 
didapat betul-betul cocok dengan 
keadaan atau tidak. 
i. Uji Keberartian Regresi 
Berdasarkan hasil perhitungan 
didapat  FHitung = 562,45 dan Ftabel   
 maka tolak H0 terima H1 jadi 
dapat disimpulkan bahwa persamaan 
regresi berarti.  
ii. Uji Kelinearan 
 Berdasarkan perhitungan 
diperoleh  FHitung = 1,65 dan FTabel = 
4,53  jadi FHitung  <  FTabel maka tolak 
H0 terima H1 ini artinya bahwa model 
regresi linear adalah linear. Untuk 
lebih jelas lihat tabel berikut: 
3) Uji Normalitas Galat 
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji 
ini dilakukan dengan cara lilliefors. 
Berdasarkan pengolahan  data  untuk  
nilai tes kecil dan tes akhir setelah  
pembelajaran  dengan  metode  
pembelajaran  everyone is teacher 
here lalu didapatkan galat dimana 
diperoleh  dan 
 pada taraf  
karena  maka dapat 
disimpulkan bahwa galat dari tes 
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kecil dan tes akhir tersebut bernilai 
normal. 
4) Menghitung Koefisien Korelasi 
dan Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besar 
pengaruh pembelajaran every-one is 
teacher here terhadap hasil belajar 
siswa, maka dihitung koefisien 
korelasi dan koefisien determinasi.  
Berda-sarkan perhitungan didapat 
koefisien korelasi (r) yaitu 0,97 yang 
artinya terdapat hubungan positif 
antar variabel X dan Y, dengan 
kriteria sedang. Sedangkan koefisien 
deter-minasi (r
2
) yaitu 0,9409. Ini 
dapat diartikan bahwa 94,09 % 
pemberian metode pembela-jaran 
everyone is teacher here 
berpengaruh terhadap hasil belajar. 
5) Pengujian Hipotesis 
Hipotesis digunakan untuk 
mengetahui pengaruh positif 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran everyone is teacher 
here terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan pengujian hipotesis 
didapatkan  thitung  21,487 
sedangkan ttabel 2,042. dimana    
thitung > ttabel   maka terima H1 dan 
tolak H0 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif 
model pembelajaran everyone is 
teacher here terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
 
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 
Aktivitas siswa menunjukkan 
hasil yang beragam pada setiap 
kegiatannya.  Kemampuan siswa dalam 
menjelaskan materi yang belum 
dipahami oleh temannya di depan kelas 
menurut pendapat peneliti hal ini 
merupakan suatu kemajuan karena 
sebagaimana yang telah peneliti 
sampaikan pada latar belakang bahwa 
sebelumnya siswa kurang aktif dalam 
proses pembelajaran karena guru 
menggunakan pembelajaran biasa yang 
mengakibatkan siswa hanya menerima 
tanpa harus memahami. Selama 
penelitian berlangsung, siswa dituntut 
untuk menjadi guru bagi teman-
temannya.  
Ternyata setelah penelitian ini 
dilakukan, diperoleh data bahwa dari 14 
orang yang menjelaskan materi yang 
belum dipahami oleh temannya dan dua 
orang siswa yang belum sempurna 
dalam penjelasannya, sedangkan 12 
orang yang lainnya mampu menjelaskan 
dengan percaya diri dan menggunakan 
bahasa yang baik sehingga dapat 
dipahami oleh siswa yang lainnya. 
Sebagian besar siswa yang tampil 
menjelaskan di depan kelas nampak 
percaya diri dan menunjukkan hasil 
yang baik. Hal ini mengakibat jumlah 
siswa yang mengajukan pertanyaan 
selama penelitian berlangsung 
tergolong sedikit. Paling banyak tiga 
orang siswa yang bertanya untuk setiap 
pertemuan karena sulit bagi mereka 
untuk mencari celah yang bisa 
dipertanyakan.   
Diketahui bahwa secara umum 
peningkatan yang terjadi pada keaktifan 
siswa setiap pertemuan berfluktuasi, 
namun jika dibandingkan dengan awal 
penelitian nampak bahwa keaktifan  
siswa dalam pembelajaran cukup 
berkembang terutama bagi sebagian 
siswa. Hal ini terlihat dari nilai 
maksimal siswa yang cukup tinggi pada 
beberapa pertemuan.  
Berdasarkan penjelasan di atas 
secara umum peneliti menemukan 
kendala pada setiap pertemuan, hal ini 
terjadi karena peneliti belum memiliki 
penggalaman yang cukup dalam 
mengajar. Kendala yang paling sering 
dihadapi, pertama adalah kesulitan 
dalam membimbing dan mengawasi 
siswa dalam kegiatan kelompok, 
sehingga kelas kurang terkontrol dan 
agak gaduh pada saat diskusi kelompok. 
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Kedua, siswa mempunyai perbedaan 
kecepatan menghitung dalam 
penyelesaian soal sehingga cukup 
menyita waktu. Oleh sebab itu, peneliti 
berpendapat  bahwa  metode 
pembelajaran everyone is teacher here 
sebaiknya diterapkan pada kelas yang 
kecil mengingat akan sulitnya 
mengontrol siswa dalam jumlah yang 
banyak.  
 
Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan dari analisis data 
yang diperoleh, maka terdapat 
persamaan regresinya 
 ini berarti bahwa 
penambahan X satu poin maka Y akan 
bertambah sebesar 0,86. Jadi terdapat 
hubungan positif antara variabel X (tes 
kecil setelah pembelajaran 
menggunakan metode everyone is 
teacher here) dengan variabel Y ( hasil 
belajar). 
Berdasarkan hasil di atas terlihat 
bahwa pembelajaran dengan metode 
everyone is teacher here memberikan 
pengaruh positif terhadap proses belajar 
mengajar. Hal ini disebabkan karena 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran everyone is teacher here 
siswa lebih aktif dalam kehiatan belajar 
mengajar. Secara garis besar siswa 
sudah bisa menjadi guru bagi diri 
sendiri dan teman-temannya, sehingga 
dapat meningkatkan kreativitas dan 
keaktifan serta lebih mudah dalam 
mengingat pelajaran yang diajarkan. Ini 
terlihat dari hasil perhitungan bahwa 
terdapat hubungan antara pembelajaran 
dengan menggunakan metode everyone 
is teacher here terhadap hasil belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Banuhampu Tahun Pelajaran 
2012/2013. 
Menurut Sudjana (2005:369) 
apabila 0 < r < 1 maka terdapat 
hubungan yang sangat positif antara 
variabel X dengan variabel Y dengan 
perhitungan koefisien (r) antara variabel 
X dan Y adalah 0,97. Sedangkan nilai 
koefisien determinasi (r
2
) adalah 0,9409 
ini dapat diartikan bahwa pengaruh 
pemberian tes kecil terhadap hasil 
belajar siswa sebesar 94,09%. Maka 
berdasarkan hasil perhitungan terdapat 
pengaruh sangat positif  pembelajaran 
dengan metode everyone is teacher 
here. Berdasarkan hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Banuhampu 




Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Aktivitas belajar siswa pada setiap 
pertemuan mengalami peningkatan 
walaupun terkadang terdapat 
penurunan pada beberapa pertemuan 
tetapi pada pertemuan selanjutnya 
pembelajaran kembali mengalami 
peningkatan. 
2. Terdapat pengaruh sangat positif 
metode pembelajaran everyone is 
teacher here terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Banuhampu. 
3. Maka dapat dikatakan bahwa 
aktivitas belajar siswa pada setiap 
pertemuan mengalami peningkatan 
terutama pada kemampuan siswa 
menjelaskan materi pembelajaran 
yang belum dipahami oleh 
temannya, dimana siswa mampu 
menjelaskannya dengan baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien determinasi terdapat 
pengaruh sangat positif pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
everyone is teacher here terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Banuhampu pada 
tingkat kepercayaan 95%. 
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Berdasarkan kesimpulan di 
atas, penulis menyarankan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif 
pembelajaran dengan metode 
everyone is teacher here terhadap 
hasil belajar matematika siswa, oleh 
sebab itu peneliti mengharapkan agar 
guru matematika SMP Negeri 1 
Banuhampu menerapkan metode 
pembelajaran everyone is teacher 
here untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. 
2. Hasil penelitian ini hendaknya dapat 
dilaksanakan oleh peneliti apabila 




Syukur alhamdullilah diucapkan 
kehadirat Allah SWT berkat rahmat dan 
karuniaNya sehingga dapat 
menyelesaikan penelitian yang berjudul  
penerapan metode pembelajaran 
everyone is a teacher here terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Banuhampu. 
Penulis juga mengucapkan 
terimakasih kepada kepala SMP Negeri 
1 Banuhampu, guru bidang studi 
Matematika SMP Negeri 1 Banuhampu. 
Semoga kebaikan bapak dan Ibu di 
SMP Negeri 1 Banuhampu di balas 
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